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GLOSARIUM

planned maintenance = porses pemeliharaan yang diatur dan
diorganisasikan untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi
terhadap peralatan di waktu yang akan datang

emergency maintenance = pemeliharaan yang dilakukan secara
tiba-tiba karena suatu alat atau peralatan akan segera digunakan
perawatan preventif = perawatan untuk menjaga keadaan
peralatan sebelum peralatan itu menjadi rusak

Perawatan korektif = perawatan yang dilakukan setelah
terjadinya suatu kerusakan atau kelainan

Standard Operational Procedur (SOP) = buku manual/instruksi
kerja yang sesuai

Caddy tool = trolly peralatan

tool box = kotak peralatan

Hand Tools = peralatan tangan

Machine Tools = Alat mesin

Power Tools = alat tenaga

File = kikir

open ended spanner = kunci pas

ended ring/box spanner = kunci ring
combinationspanner=kunci kombinasi

socket wrences = kunci sok

extension = perpanjangan

Handle = Pemegang, pemutar

speed brace = penguat cepat

Ratchet =roda bergigi searah

Sliding Handle = pemegang yang dapat digeser-geser
Torque Wrench = kunci momen

AdjustableTorque Wrench = Kunci momen yang dapat disetel
pengencangannya.

Non-adjustableTorque Wrench = Kunci momen yang tidak dapat
disetel pengencangannya

Allen key = Kunci L

Hexagonal = segi enam

Adjustable Wrench = Kunci yang ukurannya dapat disetel
Combination Pliers = Tang kombinasi

Needle nose pliers = Tang jumput

Cutting pliers = Tang potong

Circlip Pliers = Tang pengunci cirklip
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Universal Pliers = Tang penjepit pipa dengan ukuran dapat
disetel.

Screw Driver = Obeng

Philip screw driver = obeng +

Impact Screw Driver = obeng ketok

Hammer = palu

Chisel = pahat

Vice = ragum

Scissor = gunting

Tap and Die = Pengetap dan senai

Fernier Caliper = Mistar/jangka sorong

Skala nonius/vernier = Skala ketelitian.

Cylinder Bore Gauge = Pengukur lubang silinder

Spring Scale = Skala pegas

pre load = beban awal

axial clearance = celah kearah sejajar sumbu poros

electric measuring tools = alat-alat pengukuran kelistrikan

dwell = sudut lamanya kontak menutup (pada sistem pengapian
dengan kontak pemutus)

Zero Adjust Screw = skrup penyetel posisi Nol saat melakukan
kalibrasi.

Range Selector Switch = Saklar pemilih rentang ukur

Trace = jejak pada grafik osiloskop

Hydrolic = pipa dengan cairan

water emulsion = air bercampuran

viscosity = kekentalan/kelekatan

kinematic viscosity = besar viskositas

viscosity margins = batas-batas atas dan bawah yang perlu
diketahui dari viskositas

de-mulsibility = Water separable = kemampuan cairan hidrolik
untuk memisahkan air dari cairan hidrolik

Water separable = de-mulsibility = kemampuan cairan hidrolik
untuk memisahkan air dari cairan hidrolik

Uncompressible = tidak dapat dikompres

Valve = katup

Rotary motion actuator = aktuator bergerak berputar.

Single Acting Cylinder = silinder mendapat suplai hanya dari satu
sisi saja.

Double Acting Cylinder = silinder mendapat suplai bisa dari kedua
sisi.
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BAB |
1.1. PENDAHULUAN

1.1.1. Deskripsi

Perawatan/pemeliharaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-
ulang dengan tujuan agar peralatan selalu memiliki kondisi yang sama dengan
keadaan awalnya. Maintenance atau pemeliharaan juga dilakukan untuk
menjaga agar peralatan tetap berada dalam kondisi yang dapat diterima oleh
penggunannya.2lUntuk melakukan perawatan peralatan dan perlengkapan
perbaikan harus memperhatikan banyak faktor, antara lain sifat, karakteristik dan

lain-lain.

Suatu organisasi, institusi atau perusahaan yang baik paham bahwa mereka
tidak boleh melihat aktivitas perawatan sebagai unsur pengeluaran belaka.
Melainkan aktivitas tersebut dapat memberikan dukungan yang sangat penting

terutama dalam kaitannya dengan peningkatan produktivitas.

Dengan perawatan yang baik maka akan tercpai tujuan dari dilakukannya

pemeliharaan antara lain adalah sebagai berikut

1. Menjamin tersedianya peralatan atau mesin dalam kondisi yang mampu
memberikan keuntungan.

2. Menjamin kesiapan peralatan cadangan dalam situasi darurat, misalnya sistem
pemadam kebakaran, pembangkit listrik, dan sebagainya.

3. Menjamin keselamatan manusia yang menggunakan peralatan

4. Memperpanjang masa pakai peralatan atau paling tidak menjaga agar masa
pakai peralatan tersebut tidak kurang dari masa pakai yang telah dijamin oleh

pembuat peralatan tersebut.

Dalam buku siswa kelas XI semester 1 ini membahasa tentang : Memahami
jenis-jenis perawatan,Memahami penggolongan jenis perawatan,Memahami
kegiatan pokok yang berkaitan dengan tindakan perawatan,Memahami
pentingnya perencanaanperawatan, Memahami hal-hal penting saat melakukan
perawatan. Memahami peralatan tangan dan penggunaannya. Memahami

peralatan mesin/alat tenaga. Memahami Alat Ukur (Measuring Tools) dan
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penggunaannya. Memahami kerja sistem hidrolik dan pneumatik. Buku siswa
kelas Xl semester 1 membahas: Memahami macam-macam seal, gasket dan
bearing beserta penerapannya. Memahami Treaded and Fastener dan
penerapannya. Memahami Jacking, Blocking and Lifting.

1.1.2. Prasyarat

Materi perawatan dan perbaikan otomotif memberikan bekal awal dalam
memahami kompetensi teknik ototronik. Materi ini disampaikan pada kelas XI
semester 1 dan 2, dimana siswa sudah cukup bekal tentang pengetahuan dasar

fisika.

1.1.3. Petunjuk Penggunaan
Buku ini dibuat dengan memberikan penjelasan tentang pengetahuan konsep

dasar teknik perawatan dan perbaikan otomotif. Untuk memungkinkan siswa
belajar sendiri secara tuntas, maka perlu diketahui bahwa isi buku ini pada setiap
kegiatan belajar umumnya terdiri atas. Uraian materi, rangkuman, Lembar kerja,
dan Pengayaan, sehingga diharapkan siswa dapat belajar mandiri (individual
learning) dan mastery learning (belajar tuntas) dapat tercapai.

1.1.4. Tujuan Akhir

Tujuan akhir semester yang hendak dicapai adalah agar siswa mampu:
1 Memahami penggolongan jenis perawatan,
Memahami kegiatan pokok yang berkaitan dengan tindakan perawatan,
Memahami pentingnya perencanaanperawatan,
Memahami hal-hal penting saat melakukan perawatan.
Memahami peralatan tangan dan penggunaannya.
Memahami peralatan mesin/alat tenaga.

Memahami Alat Ukur (Measuring Tools) dan penggunaannya.

= =4 -4 -4 -—a A A

Memahami kerja komponen sistem hidrolik dan pneumatik
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1.1.5. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

1 Menjelaskan prosedur konsep perawatan dan perbaikan menggunakan
servis literatur/SOP.

1 Menggunakan peralatan-peralatan tangan dalam perawatan dan
perbaikan.

1 Menggunakan peralatan-peralatan mesin/tenaga dalam perawatan dan
perbaikan.

1 Menggunakan peralatan-peralatan ukur dalam perawatan dan perbaikan.

1 Menjelaskan fungsi kerja komponen sistem hidrolik dan pneumatik.

1.1.6. Cek Kemampuan Awal
1.3.1 Sebutkan jenis-jenis perawatan.

1.3.2 Sebutkan keuntungan dilakukannya perawatan.

1.3.3 Apayang dimaksud dengan emergency maintenance?
1.3.4 Apayang dimaksud dengan perawatan preventif?
1.3.5 Jelaskan macam-macam peralatan tangan

1.3.6 Jelaskan macam-macam peralatan mesin/tenaga.
1.3.7 Sebutkan jenis-jenis peralatn ukur mekanis.

1.3.8 Apa yang dimaksud peralatan ukur elektrik?

1.3.9 Sebutkan aktuator dalam sistem hidrolik
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BAB Il : PENGERTIAN PERAWATAN DAN PERBAIKAN

2.1. Kegiatan Pembelajaran : Pengertian perawatan dan perbaikan
Amatilah suasana bengkel tempat kerja berikut, berilah komentar tentang
keterawatannya, baik alat, mesin dan sebagainya. Apakah suasananya
cukup nyaman untuk bekerja?.

2023/11/11 11:50

Gambar suasana bengkel 1
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na.t“)enkel 2

Gambar suas

2.1.1. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan dapat memahami jenis-jenis

perawatan, memahami kegiatan pokok yang berkaitan dengan tindakan
perawatan, memahami pentingnya perencanaanperawatan, memahami hal-

hal penting saat melakukan perawatan

2.1.2. Uraian Materi

ISTILAH PERAWATAN/PEMELIHARAAN

Menurut Lindley R. Higgis & R. Keith Mobley, Perwatan/pemeliharaan adalah
suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan tujuan agar
peralatan selalu memiliki kondisi yang sama dengan keadaan awalnya.
Maintenance atau pemeliharaan juga dilakukan untuk menjaga agar
peralatan tetap berada dalam kondisi yang dapat diterima oleh

penggunannyal’.

Pemeliharaan yang efektif akan mengarah pada hal-hal sebagai berikut :

a. Kapasitas pekerjaan terpenuhi secara maksimal

b. Kemampuan untuk menghasilkan hasil kerja dengan toleransi khusus
atau level kualitas tertentu.

c. Dapat meminimalkan biaya per unit kerja.
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d. Dapat mengurangi resiko kegagalan dalam memenuhi keinginan
pelanggan yang berkaitan dengan kapasitas kerja dan kualitas hasil kerja.

e. Dapat menjaga keselamatan pegawai, lingkungan kerja dan masyarakat
sekitar dari bahaya yang mungkin muncul dengan adanya proses kerja.
Dapat memastikan sekecil mungkin resiko yang dapat membahayakan
lingkungan di sekitar bengkel kerja/pabrik.

Penggolongan Jenis Perawatan adalah:

a. Pemeliharaan terencana (planned maintenance)

Pemeliharaan terencana adalah porses pemeliharaan yang diatur dan
diorganisasikan untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi terhadap
peralatan di waktu yang akan datang. Dalam pemeliharaan terencana
terdapat instrument pengendalian dan instrument pencatatan sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Pemeliharaan
terencana merupakan bagian dari instrument manajemen pemeliharaan
yang terdiri atas pemeliharaan preventif, pemeliharaan prediktif, dan
pemeliharaan korektif.

Pemeliharaan preventif adalah pemeliharaan yang dilakukan pada selang
waktu tertentu dan pelaksanaannya dilakukan secara rutin dengan
beberapa instrument yang dilakukan sebelumnya. Tujuannya untuk
mencegah dan mengurangi kemungkinan suatu komponen tidak
memenuhi kondisi normal. Pekerjaan yang dilakukan dalam pemeliharaan
preventif adalah mengecek, melihat, menyetel, mengkalibrasi, melumasi,
dan pekerjaan lain yang bukan penggantian suku cadang berat.
Pemeliharaan preventif membantu agar peralatan dapat bekerja dengan

baik sesuai dengan apa yang menjadi ketentuan pabrik pembuatnya.

Semua pekerjaan yang masuk dalam lingkup pemeliharaan preventif
dilakukan secara rutin dengan berdasarkan pada hasil kinerja alat yang
diperoleh dari pekerjaan pemeliharaan prediktif atau adanya anjuran dari
pabrik pembuat alat tersebut. Apabila pemeliharaan preventif dikelola
dengan baik maka akan dapat memberikan informasi tentang kapan

mesin atau alat akan diganti sebagian komponennya.
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Pemeliharaan rutin dilakukan secara instrumen dengan selang waktu
tertentu berdasarkan hitungan bulan, hari atau jam. Selang waktu hari
atau bulanan dicatat seperti : instrumen 1 bulanan =1 B, 3 bulanan = 3
B, 6 bulanan = 6 B atau instrumen waktu 120.000 jam, 5.000 jam, atau
1.000 jam. Tanggal pekerjaan pemeliharaan dicatat pada papan
instrumen yang diletakkan di ruang penanggung jawab dan pencatatan
tanggal pekerjaan dilakukan pula pada lembar data peralatan. Informasi
yang dicatat termasuk waktu pakai alat, komponen yang diganti, dan
kinerja peralatan. Dari data yang dicatat tersebut dapat diproyeksikan dan
diramalkan waktu pakai alat, sehingga dapat direncanakan untuk

menggantinya pada saat yang ditentukan.

Sebelum instrumen pemeliharaan terencana diterapkan, harus diketahui
peralatan apa saja yang sudah ada dan berapa jumlahnya. Untuk itu,
pekerjaan dapat dimulai dengan suatu daftar inventaris yang lengkap
untuk menjawab pertanyaan di atas. Hal tersebut merupakan persyaratan
utama dan layak dijadikan sebagai tugas pertama untuk menyusun
instrumen pemeliharaan yang baik. Daftar inventaris yang akurat dan rinci
dari segi teknis akan sangat berguna untuk instrumen pemeliharaan
terencana.  Selanjutnya daftar inventaris peralatan  tersebut
dikelompokkan menjadi sejumlah kelompok yang sesuai dengan jenisnya.
Sebagai contoh : kelompok alat-alat tangan, alat-alat khusus (Special
service tool/SST), alat-alat ukur dan sebagainya.

. Pemeliharaan tak terencana (emergency maintenance)

Pemeliharaan tak terencana adalah jenis pemeliharaan yang dilakukan
secara tiba-tiba karena suatu alat atau peralatan akan segera digunakan.
Seringkali terjadi bahwa peralatan baru digunakan sampai rusak tanpa
ada perawatan yang berarti, baru kemudian dilakukan perbaikan apabila
akan digunakan. Dalam manajemen instrumen pemeliharaan, cara
tersebut dikenal dengan pemeliharaan tak terencana atau darurat

(emergency maintenance).
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Pada umumnya metode yang digunakan dalam penerapan pemeliharaan
adalah metode darurat dan tak terencana. Metode tersebut membiarkan
kerusakan alat yang terjadi tanpa atau dengan sengaja sehingga untuk
menggunakan kembali peralatan tersebut harus dilakukan perbaikan atau
reparasi. Pemeliharaan tak terencana jelas akan mengganggu proses
produksi dan biasanya biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan jauh lebih

banyak nstrument dengan pemeliharaan rutin.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam sistem perawatan
terdapat dua kegiatan pokok yang berkaitan dengan tindakan perawatan ,
yaitu :

. Perawatan yang bersifat preventif

Perawatan ini dimaksudkan untuk menjaga keadaan peralatan sebelum
peralatan itu menjadi rusak . pada dasarnya yang dilakukan adalah
perawatan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-
kerusakan yang tak terduga dan menentukan keadaan yang dapat
menyebabkan fasilitas kerja mengalami kerusakan pada waktu digunakan
dalam proses kerja. Dengan demikian semua fasilitasi fasilitas kerja yang
mendapatkan perawatan preventif akan terjamin kelancaran kerjanya dan
selalu diusahakan dalam kondisi yang siap digunakan untuk setiap proses
kerja setiap saat. Hal ini memerlukan suatu rencana dan jadwal

perawatan yang cermat dan rencana yang lebih tepat.

Perawatan preventif ini sangat penting karena kegunaannya yang sangat
efektif didalam fasilitasi fasilitas kerja yang termasuk dalam golongan
fcritical uniti - s e d a n g &ira dari fasilitasi produksi yang termasuk

dalam critical unit ialah kerusakan fasilitas atau peralatan tersebut akan :

1 Membahayakan kesehatan atau keselamatan para pekerja
1 Mempengaruhi kualitas produksi yang dihasilkan
1 Menyebabkan kemacetan seluruh proses produksi

1 Harga dari fasilitas tersebut cukup besar dan mahal
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Dalam prakteknya perawatan preventif yang dilakukan oleh suatu

bengkel kerja atau perusahaan dapat dibedakan lagi sebagai berikut :

1 Perawatan rutin , yaitu aktivitas pemeliharaan dan perawataan yang
dilakukan secara rutin (setiap hari) . Misalnya pembersihan peralatan,
pelumasan oli , pengecekan isi bahan bakar, air pendingin dan lain
sebagainya .

1 Perawatan periodic, yaitu aktivitas pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan secara periodic atau dalam jangka waktu tertentu , misalnya
setiap 100 jam kerja mesin, lalu meningkat setiap 500 jam sekali , dan
seterusnya. Misalnya pembongkaran silinder, penyetelan katup i katup

, pemasukan dan pembuangan silinder mesin dan sebagainya .

Perawatan preventif akan menguntungkan atau tidak tergantung pada :

9 Distribusi dari kerusakan. Pada penjadwalan dan pelaksanaan
perawatan preventif harus memperlihatkan jenis distribusi dari
kerusakan yang ada , karena dengan mengetahui jenis distribusi
kerusakan dapat disusun suatu rencana perawatan yang benari benar
tepat sesuai dengan latar belakang mesin tersebut .

9 Hubungan antara waktu perawatan prerventif terhadap waktu
perbaikan, hendaknya diantara kedua waktu ini diadakan
keseimbangan dan diusahakan dapat dicapai titik maksimal. jika
ternyata jumlah waktu untuk perawatan preventif lebih lama dari waktu
menyelesaikan kerusakan tibai tiba , maka tidak ada manfaatnya yang
nyata untuk mengadakan perawatan preventif, lebih baik ditunggu saja
sampai terjadi kerusakan .

1 Pemeliharaan preventif memerlukan suatu daftar seperti halnya
pekerjaan rutin, mencakup : jadwal pemeliharaan peralatan, data hasil
pengetesan, peralatan khusus (apabila diperlukan), keterangan
pengisian pelumas, buku petunjuk pemeliharaan, tingkat pengetahuan
pekerja terhadap pekerjaan tersebut.

1 Untuk memberikan informasi kepada bagian pemeliharaan, maka tiap

jadwal pemeliharaan dibuat pada kartu control atau formulir yang dapat
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memberi informasi dengan jelas. Pada setiap jadwal pemeliharaan
dituliskan identifikasi alat dengan nomor sandi, nama alat, nomor
pengganti, dan tanggal pemasangan pertama serta pengerjaan

perawatan yang telah dilakukan.

b. Perbaikan yang bersifat korektif

Perbaikan merupakan perawatan alat, barang/benda sistem yang rusak .
Pada dasarnya aktivitas yang dilakukan adalah pemeliharaan dan
perawatan yang dilakukan setelah terjadinya suatu kerusakan atau
kelainan pada fasilitas atau peralatan. Kegiatan perbaikan sering disebut
sebagai kegiatan reparasi .

Perawatan korektif dapat juga didefinisikan sebagai perbaikan yang
dilakukan karena adanya kerusakan yang dapat terjadi akibat tidak
dilakukanya perawatan preventif maupun telah dilakukan perawatan
preventif tapi sampai pada suatu waktu tertentu fasilitas dan peralatan
tersebut tetap rusak, jadi dalam hal ini kegiatan perawatan sifatnya hanya
menunggu sampai terjadi kerusakan baru kemudian diperbaiki atau
dibetulkan.

PENTINGNYA PERAWATAN

Dari pengertian perawatan diatas dapat disimpulkan bahwa perawatan
merupakan tindakan penting pada bengkel kerja.

Setiap benda yang dibiarkan tanpa sentuhan perawatan dapat mengalami
kerusakan akibat kontaminasi atau penyebab lain. Dengan perawatan yang
baik alat, benda/barang dan sistem tersebut selalu dalam kondisi terkendali
dan siap digunakan sewaktu-waktu. Dengan upaya perawatan ini selain
meyakinkan barang siap digunakan juga akan memperpanjang umur dari

peralatan, barang atau sistem.
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Penyebab kerusakan barang yang dibiarkan tanpa dirawat biasanya karena
faktor penyimpanan yang tidak benar, sehingga terjadi korosi, macet akibat
dari udara yang lembab dan karena keringnya pelumasan. Jika hal tersebut
terjadi saat akan digunakan, alat, barang atau sistem tidak sipa. Dengan
tidak dilakukan perawatan rutin dan pemeriksaan rutin juga dapat
mengakibatkan perbaikannya jauh lebih susah. Oleh karena itu perawatan

menjadi unsur yang sangat penting.

Terdapat aturan umum dalam penyimpanan peralatan atau barang.
Umumnya dalam petunjuk disesuaikan dengan jenis barang tersebut
terhadap kerentanan terhadap cuaca atau kelembaban udara. Peralatan
yang umum dengan peralatan khusus (Special Service Tools / SST) juga

akan beda perlakuannya saat melakukan penyimpanan.

Rambu-rambu Pemeliharaan Peralatan

Pemeliharaan peralatan sangat erat kaitannya dengan masalah pemakaian,

perbaikan, dan penyimpanan serta pengadministrasiannya.

a. Perbaikan alat dibedakan antara perbaikan ringan yang dapat dikerjakan
sendiri oleh pekerja dan perbaikan khusus yang harus dilakukan oleh
ahlinya. Peralatan yang diketahui rusak harus dipisahkan dan
ditindaklanjuti.

b. Penyimpanan peralatan berorientasi pada prinsip kebersihan dan prinsip
identifikasi. Kebersihan mencakup persyaratan sifat kering dan tidak
lembab.

c. Pemeliharaan dan pencegahan kerusakan dilakukan dengan pemeriksan
secara rutin dengan penjadwalan yang pasti.

d. Pengadministrasian  peralatan  dilakukan  untuk  mempermudah
pengendalian dalam hal pemakaian/penggunaan, penyimpanan,

perbaikan, perawatan dan pengadaan peralatan baru.

Penempatan tiap peralatan harus jelas sesuai dengan pengelompokannya
sehingga memudahkan dalam pencarian alat tersebut. Apabila terjadi

pemindahan alat hendaknya bersifat sementara dan setelah selesai

11
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digunakan dapat dikembalikan pada tempat semula. Penyimpanan alat dan

perkakas dapat dilakukan pada : panel alat, ruang gudang, ruang pusat

penyimpanan, dan kit alat-alat.

Pengendalian pengelolaan dan pengadmistrasian memerlukan perangkat

nstrument yang berupa buku, lembar dan kartu, meliputi :

Kartu stok ; warna kartu dibedakan untuk masing-masing jenis peralatan
sesuai dengan pengelompokkannya.

Buku inventaris ; memuat nomor sandi, nama alat, ukuran, mereki/tipe,

produsen, asal tahun, jumlah dan, kondisi

c. Daftar peralatan ; memuat kode, nama alat, dan jumlah alat

d. Buku harian ; digunakan untuk mencatat setiap kejadian yang terjadi dan

yang berkaitan dengan kegiatan di tempat kerja.

. Label ; memuat kode alat, nama alat, jumlah dan kondisi alat. Label

dipasang di tempat penyimpanan alat.

Format permintaan alat.

2.1.3. Rangkuman

PengertianPerwatan/pemeliharaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan

secara berulang-ulang dengan tujuan agar peralatan selalu memiliki kondisi

yang sama dengan keadaan awalnya. Maintenance atau pemeliharaan juga

dilakukan untuk menjaga agar peralatan tetap berada dalam kondisi yang

dapat diterima oleh penggunannya

Jenis Perawatan adalah:

1

1

Pemeliharaan terencana (planned maintenance)
Pemeliharaan yang diatur dan diorganisasikan untuk mengantisipasi
perubahan, perkembangan kondisi alat terekam, alat terjaga dari
kerusakan, periode ditentukan (per bulan, per 3 bulan, per 6 bulan atau
per 500 jam, per 1.000 jam, 120.000 jam)
Pemeliharaan terencana bersifat preventif.

Pemeliharaan tak terencana (emergency maintenance)

12
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Pemeliharaan yang dilakukan setiap alat mengalami kerusakan berupa
tindakan perbaikan. Ada kecenderungan proses kerja terganggu.
Pemeliharaan tak terencana bersifat korektif.

Perawatan sangat penting untuk alat, benda/barang dan sistem, sehingga

alat, benda/barang dan sistem tersebut selalu dalam kondisi terkendali dan

siap digunakan sewaktu-waktu.

Rambu-rambu pemeliharaan :

9 Perbaikan bisa dilakukan sendiri atau oleh orang abhli.

I Penyimpanan peralatan berorientasi pada kebersihan, kering/tidak
lembab

1 Pemeliharaan dilakukan dengan pemeriksaan rutin.

1 Pengadministrasian alat sangat mendukung perawatan dan perbaikan.

2.1.4. Tugas
Buatlah rangkuman tentang perawatan dan perbaikan, carilah sumber-sumber

lain yang sesuai sebagai pendukungnya.

2.15. Tes Formatif
1. Jelaskan pengertian perawatan menurut Lindley R. Higgis & R. Keith

Mobley
Sebutkan jenis-jenis perawatan?
Sebutkan 3 keuntungan dilakukannya perawatan

Apakah yang dimaksud dengan preventif dan korektif?

a ~ 0N

Sebutkan fasilitasif asi | i t as kerja yang trigcalmas uk
unitfi
2.1.6. Lembar Jawaban Tes Formatif
1. Perwatan/pemeliharaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara
berulang-ulang dengan tujuan agar peralatan selalu memiliki kondisi yang
sama dengan keadaan awalnya. Maintenance atau pemeliharaan juga
dilakukan untuk menjaga agar peralatan tetap berada dalam kondisi yang
dapat diterima oleh penggunannya.
2. Perawatan terencana dan perawatan tidak terencana

3. Keuntungan dilakukan perawatan adalah :

13
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I Kapasitas pekerjaan terpenuhi secara maksimal

1 Kemampuan untuk menghasilkan hasil kerja dengan toleransi

khusus atau level kualitas tertentu.

1 Dapat meminimalkan biaya per unit kerja.

1 Dapat mengurangi resiko kegagalan dalam memenuhi keinginan

pelanggan yang berkaitan dengan kapasitas kerja dan kualitas
hasil kerja.

Dapat menjaga keselamatan pegawai, lingkungan kerja dan
masyarakat sekitar dari bahaya yang mungkin muncul dengan
adanya proses kerja.

Dapat memastikan sekecil mungkin resiko yang dapat
membahayakan lingkungan di sekitar bengkel kerja/pabrik

4. Preventif adalah upaya pencegahan, korektif adalah upaya
perbaikan.
5. Fasilitasif asi | itas kerja yang critealunitis u k
1 Membahayakan kesehatan atau keselamatan para pekerja
1 Mempengaruhi kualitas produksi yang dihasilkan
1 Menyebabkan kemacetan seluruh proses produksi
9 Harga dari fasilitas tersebut cukup besar dan mahal
2.1.7. Lembar Kerja siswa
1. Lakukan diskusi dan identifikasi kegiatan-kegiatan dibengkel
golongkan dalam jenis perawatan.
.No Kegiatan Golongan Keterangan

14
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2. Mintalah buku manual kendaraan/peralatan kepada guru dan lakukan

identifikasi dari isi buku tersebut:

A

Bagaimana perawatan-perawatan yang harus dilakukan dari
kendaraan/peralatan tersebut

Kapan perawatan harus dilakukan.

Golongkan jenis perawatan yang dianjurkan dalam namual

tersebut sesuai yang telah kamu pelajari.

15
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2.2. Kegiatan Pembelajaran : Hal penting saat melakuakan perawatan

Amatilah suasana bengkel tempat kerja sekolah, apakah terdapat rambu-
rambu peringatan dan keselamatan di tempat ? Apakah tersedia buku-buku

standar perawatan kerja? Apakah terdapat kartu perawatan kerja?

2.2.1. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan dapat memahami hal yang
musti diperhatikan saat melakukan perawatan dan perbaikan dibengkel kerja.

Mengetahui akibat yang bisa terjadi jika lalai dalam bekerja.

2.2.2. Uraian Materi

Ketika melakukan bekerja untuk tujuan perawatan maupun perbaikan benda
kerja, ada beberapa hal yang musti diperhatikan:

a. Perawatan dan perbaikan dilakukan sesuai prosedur dari SOP
(Standard Operational Procedur), buku manual/instruksi kerja yang
sesuai.

Prosedur Operasi Standar dikeluarkan oleh perusaah yang membuat
dan menjual barang/produk tersebut, biasanya disertakan saat
pengadaan barang/produk.

Jika SOP tidak ditemukan, maka perawatan dan perbaikan mengikuti
langkah keselamatan secara umum.

b. Ketika bekerja menerapkan perlindungan untuk keselamatan diri
pekerja, barang dan lingkungan kerja.

Alat-alat perlindungan diri pekerja seperti :
1) Sepatu keselamatan

2) Bajukerja

3) Kacamata

4)  Masker

5) Kaos tangan

6) Topi.
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Etika bekerja yang benar senantiasa mengikuti aturan bekerja di bengkel
kerja. Didalam bengkel kerja selalu dapat ditemui tanda-tanda peringatan
untuk siapa saja yang berada disana, baik pekerja maupun siapapun
yang berada di lingkungan tersebut agar selama menerapkan apa yang di
tuntut ditempat tersebut, seperti kewajiban menggunakan sepatu,
mengenakan kacamata (saat menggerinda, mengebor, mengikir,
memotong dsb) menggunakan kacamata las ketika mengelas, larangan
merokok, menggunakan penutup telinga pada pekerjaan yang
mengeluarkan suara bising, dan masih banyak lagi.

Perhatikan dan kenali maksud dari simbul-simbul keselamatan berikut:
7 N

SLIPPERY
WHEN WET

CAUTION

WATCH
YOUR STEP

.

Danger
W HEAD PROTECTION
levels ".:stru?: R"n‘éi"
| S - N
EXPLOSIVE
\- J
s B
C DANGER ;
s | Eye Protection
HIGH VOLTAGE| %' Required @
AUTHORISED | ™ 1 this area
FIRE
| PERSONNEL ONLY ataltines; |8 J
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Danger

cables underground

A\

CAUTION
Radiation
risk

.

POISON )

HARD HAT
AREA

THINK

Y | SAFETY

Kouca)

Wear
ear protectors

NO SMOKING

VVear

face
mask

\
IS

Fire
Extinguisher
Signs
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Emergency

Penggunaan alat dengan benar.

Ketika melakukan perawatan terkadang diperlukan peralatan bantu
untuk melakukannya. Namun tanpa mengetahui peralatan yang tepat
untuk melakukan suatu pekerjaan dapat menyebabkan kerusakan yang
tidak dikehendaki. Oleh karena itu pemahaman tentang alat menjadi
suatu hal yang sangat penting dalam pekerjaan perawatan dan
perbaikan. Kecelakaan kerja yang disebabkan karena kesalahan
penggunaan alat dapat membahayakan pekerja, rekan kerja, barang
dan atau alat itu sendiri.

Dibawah ini contoh kerusakan dan kecelakaan yang terjadi akibat
keteledoran pekerja menggunakan peralatan ketika sedang melakukan
perawatan atau perbaikan di tempat kerja dan karena kondisi alat yang

kurang atau tidak terawat dengan semestinya.

Gambar baut tertarik dan patah

Gambar Kepala baut patah
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Gambar Kunci Pas patah

Gambar Kunci Ring patah

Gambar Cylinder Head retak

Gambar luka akibat mesin gerinda (sumber :
commons.wikimedia.org)

Gambar kecelakaan penggunaan paku pistol
(sumber : lifeinthefastlane.com)
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Masih banyak lagi contoh-contoh kecelakaan lain akibat kelalaian
pekerja ataupun ketidak beresan alat yang tidak atau kurang dilakukan

perawatan rutin.

2.2.3. Rangkuman
Hal yang musti diperhatikan saat melakukan perawatan maupun

perbaikan:

a. Perawatan dan perbaikan dilakukan sesuai prosedur dari SOP
(Standard Operational Procedur), buku manual/instruksi kerja yang
sesuai.

b. Menerapkan perlindungan untuk keselamatan diri pekerja, barang
dan lingkungan kerja.

c. Menggunakan peralatan dengan benar.

Rambu-rambu keselamatan umum di bengkel/tempat kerja dapat
digolongkan sebagai berikut :
a. Prinsip-prinsip keselamatan
Safety first
b. Peringata keselamatan
Caution watch your step
Slippery wen wet
c. Larangan melakukan
No Entry
No Smoking
d. Tempat penanganan kecelakaan
Fire extinguisher sign
Eye wash
Penggunaan peralatan kerja yang salah dapat mengakibatkan:
b. Kecelakaan pekerja
c. Kerusakan benda kerja
d. Kerusakan alat
e

Kerusakan lingkungan kerja
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Tugas

Lakukan penggolongan tanda keselamatan yang ada dalam lembar teori,

apakah termasuk :

2.2.5

a.

b
c.
d

1.

a > w DN

2.2.6.

prinsip-prinsip keselamatan,
Peringata keselamatan
Larangan melakukan

Tempat penanganan kecelakaan.

Tes Formatif
Sebutkan hal-hal yang musti diperhatikan saat melakukan perawatan

dan perbaikan dibengkel kerja.

Apakah SOP itu?

Sebutkan 6 perlengkapan perlindungan diri saat bekerja.
Sebutkan macam-macam larangan yang ada dibengkel kerja.
Apa yang bisa terjadi jika lalai dalam bekerja

Lembar Jawaban Tes Formatif

Hal-hal yang musti diperhatikan saat melakukan perawatan dan

perbaikan dibengkel kerja:

a. Perawatan dan perbaikan dilakukan sesuai prosedur dari SOP
(Standard Operational Procedur), buku manual/instruksi kerja yang
sesuai.

b. Ketika bekerja menerapkan perlindungan untuk keselamatan diri
pekerja, barang dan lingkungan kerja.

c. Penggunaan alat dengan benar.

SOP (Standard Operational Procedur) adalah prosedur standar
dalam bekerja merawat dan memperbaiki alat/barang/sistem yang
dikeluarkan oleh perusahaan pembuat alat/barang/sistem tersebut.
Biasanya berupa buku manual atau buku pedoman yang berisi

instruksi-instruksi kerja.
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2.2.7.

Perlengkapan perlindungan diri saat bekerja:

a
b
c.
d
e
f.

Sepatu keselamatan
Baju kerja
Kacamata

Masker

Kaos tangan

Topi.

Larangan yang ada dibengkel kerja:

a.
b.

C.

Merokok
Membuang sampah

Makan dan minum

Apa yang bisa terjadi jika lalai dalam bekerja

a.

b
c.
d

Mencelakai diri sendiri atau orang lain
Merusakkan benda kerja

Merusakkan peralatan kerja

Merusak lingkunga

Lembar Kerja siswa

Mintalah buku manual kendaraan/peralatan kepada guru dan lakukan

identifikasi dari isi buku tersebut:

b.

Bagaimana wurutan kerja di anjurkan saat melakukan
perawatan/perbaikan, dari pengendoran, pelepasan, pemeriksaan,

perbaikan/penyetelan, dan pemasangan kembali.

Penekanan keselamatan kerja saat melakukan pekerjaan,
penggunaan pelindung diri, pelindung benda kerja, lingkungan

kerja dan sebagainya.

Kerusakan-kerusakan ditunjukkan ciri-cirinya, penyebabnya,

pencegahannya.

Bagaimana pemilihan dan penggunaan peralatan saat melepas,

memeriksa, memperbaiki dan memasang kembali
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BAB Ill : PERALATAN KERJA PERAWATAN DAN PERBAIKAN

3.1. Kegiatan Pembelajaran : Peralatan tangan

Amati peralatan pada caddy/tool box berikut ini, kemudian diskusikan nama alat

tangan dan fungsinya.

3.1.1. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan dapat mengenal, memahami

peralatan tangan dan penggunaannya dalam melakukan perawatan dan
perbaikan di bengkel kerja otomotif.

3.1.2. Uraian Materi

Ketika melakukan perawatan diperlukan peralatan untuk melakukannya. Tanpa
mengetahui peralatan yang tepat untuk melakukan suatu pekerjaan dapat
menyebabkan kerusakan yang tidak dikehendaki. Oleh karena itu pemahaman
tentang alat menjadi suatu hal yang sangat penting dalam pekerjaan perawatan
dan perbaikan.

Kecelakaan kerja yang disebabkan karena kesalahan penggunaan alat dapat
membahayakan diri pekerja, rekan kerja, barang dan atau alat itu sendiri.

Materi ini membahas berbagai peralatan tangan yang digunakan pada perawatan
dan perbaikan di bengkel kerja.

Peralatan kerja dibidang ototronik (Otomotif Elektronik) dapat digolongkan

menjadi :

1. Alat Tangan (Hand Tools)
Peralatan tangan merupakan peralatan umum yang digunakan untuk
kerja dibengkel.

2. Alat mesin/alat tenaga (Machine Tools or Power Tools)
Alat mesin/alat tenaga merupakan peralatan kerja yang
menggunakan tenaga listrik AC atau angin atau hidrolik sebagai

sumber tenaganya.
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3. Alat Ukur (Measuring Tools)
Alat ukur merupakan alat pengukur besaran-besaran mekanis
maupun elektrik.

Peralatan Tangan (Hand Tools)
Peralatan perawatan tangan biasanya disimpan dalam sebuah box
peralatan (tool box) atau sebuah Trolly.

Gambar Tool box
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Macam-macam peralatan tangan yang biasa disimpan di penyimpan tersebut
antara lain:

1. Penggores

2. Kikir
3. Kunci pas (doubleopen ended spanner)
4. Kunci Ring (double ended ring/box spanner)
5. Kunci Kombinasi (combination spanner)
6. Kunci sok (socket wrences)
7. Kunci L (Allen key)
8. Adjustable Wrench
9. Tang kombinasi (Combination Pliers)
10. Tang jumput (Needle nose pliers)
11. Tang potong (Cutting pliers)
12. Obeng (Screw Driver)
13. Palu (hammer)
14. Pahat (chisel)
15.  Ragum
16. Gunting

17. Pengetapan dan senai

Macam-macam peralatan tangan:

1. Penggores

Yang dimaksudkan dengan penggoresan ialah penggambaran garis-garis
pola penggarapan pada benda kerja yang akan digarap. Sebagai pedoman

untuk pencantuman ukuran penggarapan digunakan gambar kerja.

Supaya garis penggoresan dapat terlihat dengan jelas, maka benda kerja
yang kasar dibubuhi pengolesan cairan kapur (kapur murni diaduk dengan
air dan perekat) atau dipenuhi dengan gosokan kapur tulis. Seringkali juga
digunakan lak hitam atau lak merah, misalnya pada bagian-bagian tuangan
dari logam ringan. Bidang benda kerja yang mengkilap diolesi dengan

larutan vitriol tembaga (garam tembaga + air), akan terbentuk suatu endapan
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tembaga yang memungkinkan penonjolan garis goresan dan sudut
pemeriksaan sehingga terlihat dengan jelas.

Gambar Jarum gores

2. Kikir (File)
Perkakas tangan terpenting untuk pengambilan serpih atau penggarapan
benda kerja ialah kikir.
Pembentukan serpih pada waktu pengikiran, gigi-gigi kikir yang
berbentuk pasak mengambil serpih-serpih kecil dari benda kerja,
sehingga terjadi permukaan yang mengkilap.
Kikir dibuat dari baja karbon tinggi yang disepuh keras dan dimudakan.
Tangkainya dibiarkan lunak agar kuat. Badan kikir keras dan rapuh,
karena itu semua kikir harus disimpan secara terpisah dan dilindungi
untuk mencegah patah.
Kikir-kikir dibedakan menurut bentuk gigi, jenis gurat, pembagian gurat,
besar dan bentuk. Pemilihan kikir ditentukan oleh besar, bentuk dan
bahan benda kerja serta banyaknya pengambilan serpih, mutu
permukaan dan ketepatan pekerjaan kikir.
Adapun macam-macam kikir menurut bentuknya dibedakan menjadi:

Kikir lengan

Kikir pipih atau tipis

Kikir kasar rata

Kikir bujur sangkar

Kikir segi tiga

Kikir bulat

=A =4 =4 =4 -4 -4 =9

Kikir setengah bulat
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Gambar Macam-macam kikir

Kunci Pas (Open Ended Spanner)

Kunci pas umumnya terbuat dari logam paduan Chrome Vanadium,
dengan tangkai (shank) membentuk sudut 15 derajat pada kedua ujung-

ujungnya dan 90 derajat yang terdapat pada kunci pas khusus.

Kunci pas secara umum digunakan untuk mempercepat pelepasan baut

atau mur yang kendor.

Macam-macam kunci pas :
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